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PLTN,Batan,dan
Masyarakat Munz’

] N ll'm ASSHIBBAMAL S
hasiswa Jurusan Sosiologi, Fisipol,
UGM Yogyakarta

BADAN Tenaga Atom Nasional (B kem-
bali menabuh genderang megap pem-
bangkit listrik tenaga nuklir (PLTN) di S-
emmmunngh,JmTemgah Jikaberjalan

Rusia.ﬂSelamumya pada 2016, minimal : satu
umtmkhr sudah dapat difungsikan dari empat

an mantan Mennsteleepala BPPT VBJ
Habibie pada 31 Agustus 1996, tidak sedikit ka-
n yang menentangnya. Mereka yang lan-
bersuara antara lain sebagian kalangan

ayoritas masyarakat Jawa Tengah.

- Nah, mencuatnya respons negatif terhadap
proyek pendirian PLTN tersebut sesungguh-
nya mengerucut pada satu muara persoalan,
yaitu pemberdayaan masyarakat setempat.
Artinya, sejauh ini aspek kepentingan ma-
syarakat Muria kurang mendapat prioritas,
terutama jika dihadapkan pada kemungkinan
besar risiko spsial dan ekonomi yang bakal
dit

Apalaa, belajar dari pengalaman proyek-
proyek sejenis, semacam SUTET (saluran uda-
ra tegangan ekstratinggi), mereka yang menen-
tang sebagian besar dari kalangan masyarakat
bawah. Rata-rata mereka berpendidikan dan

i bevmendapatan rendah, memiliki tanah yang

ndakterlalwluas, serta mobilitas sosialnya ter-
batas. Sederet kelemahan tersebut berpaut de-

?ganposnsmyayanslemahdalamprompms

- ambilan putusan krusial. Don sini da-
dlpahami
syarakat Muria tidak pe de-

nganambisiBatan.

sosial. Dengan nada lain, masyarakat Muria
tentu tidak ingin, misalnya, kasus ganti rugi
korban lumpur Lapindo yang berbelit, menim-

pamereka. Begitu pun dengan konflik sengketa
tanah Meruya Selatan (Jakarta) ataupun Alas

¢ ;’lgggo (Pamnuan)yangnyatamenylsakanbkls-

an dan kerugian materiil.

 Karenaitu,sangat keliru apabila geloﬂang
penentangan dari masyarakat Muria

sebagai sikap “cari gara-gara”. Atau, bahkan ti-
dak mau menggubris duduk persoalannya. Jus-
tru munculnya aksi turun jalan se gan-
slogan penentangan bukan berarti cat

Muria menolak upaya efisiensi pensﬂolaan
listrik, melainkan itulah representasi lemah-
nya kebuakan pemerintah terhadap tawaran
jaminan sosial.

Utamanya bersumber dari apakah standar
keamanan lingkungan 100% terjamin, meng-
ingat kebocoran unsur radioaktif dari nuklir
bisa berimbas hingga ke kawasan Asia Tengga-
ra dan Australia (studi Australian National Uni-
versity, 1996). Kalau memang tidak ada jamin-
an, tentu bakal menelan kerugian besar, baik
materiil maupun imateriil, termasuk masalah
relokasi permukiman, perubahan ketenaga-
kerjaan yang mana PLTN Muria dipastikan
‘menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar

ngan beragam kualifikasi, serta dampak
,ekonomi, dan budaya yang berkai ta&
]1ka“Batan tidak sudi berpikir ulang. "
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Belasan Ton Bahan Bakar Solar
Dicuri dari Pipa PLN

B?ﬂ)AN] Kepolisian
Kota Besar (Poltabes) Me-
dan masih melakukan pe-
ngejaran terhadap Adi
Borok, otak pelaku pencu-
rian belasan ton bahan ba-
kar minyak solar milik PT
Perusahaan Listrik Negara
(PLN) di Paya Pasir, Medan
Labuhan, Sumatera Utara
(Sumut).

“Kita masih sedang me-
ngorek Keterangan tiga ter-
sangka rekan Adi Borok
yang terlibat dalam pencu-
rian bahan bakar, melalui
pengeboran pipa yang di-
sambungkan ke ke PLN,”
kata Kasat Reskrim Polta-
bes Medan, Kompol Budi
Haryanto, Kamis (12/7).

Ketiga tersangka itu ada-
lah Edi Suprianto (33) warga
Komplek PLN, Lingkungan
33 Rengas Pulau Marelan
dan Suhada (41) warga Ling-
kungan 53 Rengas Pulau. Ke-
duanya satpam di kantor
. Sedang Dewi Murni

37 a Lingkungan VII
Simpang tor.
% u Edi dan Suhada

mengaku hanya sebagai su-
ruhan Adi Borok untuk me-
nyedot minyak solar dari
pipa. Penyedotan itu mere-
ka lakukan setiap hari.
Bila Adi Borok tertangkap,
pendalaman penyelidikan
diarahkan ke bagian PLN,”
ujarnya.

Upaya itu nantinya di-
lakukan polisi untuk me-
mastikan lebih lanjut, apa-,
kah Adi Borok melakukan
itu bekerja sama denga pi-
hak dalam. Cara kerja me-
reka dalam mencuri bahan
bakar itu cukup profesio-
nal, juga menyambungkan
pipa ke arah rumah Dewi,
jelasnya.

Jadi, selain bahan ba-
kar itu tersalur ke PLN,
tapi juga mengalir melalui
pipa ke rumah Dewi. Mi-
nyak solar itu kemudian di-
jual ke masyarakat, dibawa
menggunakan mobil. Se-
tiap hari, ribuan liter solar
diperoleh komplotan Adi
Borok ini. :

Terungkapnya kasus
ini atas adanya laporan

10(
sb

kasus pencurian solar dari
pipa pertamina yang meng-
hubungkan ke kantor PLN.
Polisi kemudian membong-
kar kasus tersebut, meng-
amankan barang bukti be-
rupa, 12 drum yang sebagi-
an berisi solar.

Selain itu, polisi meng-
amankan selang sepanjang
200 meter, mesin pompa
penghisap bahan bakar, mo-
bil Kijang Inova BK 1803
MQ, hasil kejahatan dari
kelompok ini. Mobil terse-
but juga dioperasionalkan
mengangkut solar untuk
dijual ke luar Rengas Pulau.

Edi dan Suhada, saat
diperiksa mengaku hanya
sebagai suruhan Adi Bo-
rok. Mereka mengaku men-
dapatkan upah sebesar
Rp 200.000 setiap hari,
khusus untuk mengangkut
dan menjual bahan bakar
tersebut. Mereka menga-
ku tidak mengetahui,
apakah Adi Borok bekerja
sapa.melahﬂtan kejahat-
an dengan orang dalam di
PLN. [AHS/M-11} =
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AN PLN - Dirut PLN Eddie Wdlono disaksikan Menteri ESDM Purnomo’

Umum Dekopin Adl Sasono

menyerahkan beasiswa kepada pelajar di Bali, Rabu (11/7). Selain beasiswa, PLN anan tiga unit motor
listrik untuk penggilingan padi milik KUD Karangasem

fist
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Tingkatken Rasio Elektrifikasi,

Pemda Juga Berperan

asio elektrifikasi, yaitu
' perbandingan jumlah ru
ah tangga yang sudah

menikmaudanyangbelmn

kitar 59,51 juta rumah tangga di In-
donesia, tercatat 32,17juta rumah
tangga yang menikmati listrik.

Data PT PLN (Persero) menun-
jukkan, Provinsi Nusa T\
Timur (NTT), Banten, dan Nusa
TenggamBarat(N'I’B)merupd«an

i dengan persentase

Rasio elektrifikasi NTT tercatat

22,32%, Banten sekitar 22,08%, -

sedangkan di NTB 24,4%.
Dibanding tiga provinsi terse-
but, rasio elektrifikasi di Su-
matera Barat (Sumbar) relatif le-
bih baik. General Manager PLN
- Wilayah Sumbar Sudirman me-
ngatakan, rasio elektrifikasi di
daerah tersebut mencapai
56,76%. Jumlah tersebut j juga
relatif lebih tinggi daripada rasio
elektrifikasi nasional.
Kendati begitu, tak seluruh dae-
rah di wilayah pelayanan PLN

Sumbar rasio elektrifikasinya -

tinggi. Tiga daerah, misalnya,
yaitu Mentai, Pasaman, dan Pasa-
man Barat, rasio elektrifikasinya
masih kecil. “Ketiga daerah ter-
sebut memiliki rasio elektrifikasi
ing-masing 18,72%, Pasaman
37,37% dan Pasaman Barat
35,75%,” ujar Sudirman kepada
Investor Daily, baru-baru ini.
Jika dilihat dari desa yang sudah
taimﬂu,;um]ahnyahlmayantmg-
- gi, menurut Sudirman, rasio elek:
trifikasi PLN Sumbar termasuk
tinggi, yaitu 89,38%. Sementaraitu,
jumlah kepala keluarga (KK)) yang

belum terlistriki mencapai 357.328
KK. Artinya, untuk mencapai rasio
elektrifikasi 100% pada tahun 2020
yang menjadi target manajemen
PLN, Sudirman mengaku pihaknya
harus memasang sambungan baru
rata-rata 27.500 KK per tahun.
untuk desa

sebanyak 17
desa baru per tahun.

. “Target tersebut tidak terlalu
muluk. Sebab, untuk 2002-2006
saja telah terealisasi 23.635 pelang-
gan per tahun, sementara itu 2007
ini targetnya adalah 32.200 sam-
bungan pelanggan baru,” jelas dia.

Kendati mengalami defisit ope-

rasional yang cukup besar setlap

menjadi tolok ukur kemakmuran
rakyat. Karena itu dengan berbagai
tantangan yang ada, Sudirman
ba'belmdmaapaﬂmnbansammnﬂ(
menyukmkanprogramVi&ﬁ/loo
yang dicanangkan Direktur

Karyawan PLN memperbaiki Gardu Induk yang terbakar di Pedurenan, Jakarta

Investor Daily/EKO S HILMAN

PLN Eddie Widiono. Dalam Visi
tersebut jajaran PT PLN bertekad
agar pada saat ulang tahun ke-75 RI
pada 2020, rakyat Indonesia 100%
dapat mengakses aliran listrik.

Pemda
Sudirman menyadari kerja
besar itu tidak bisa sepenuhnya
hanya dipikul PLN sendiri. Ko-
mitmen dan kerja sama dari pe-
merintah daerah (pemda) untuk
mewujudkan semua niat luhur
itu sangat dibutuhkan. "Karena
itu kami meng-empowering
pemda-pemeda untuk sama-sama
membangun,” tegasnya. 4
Sejauh ini sambutan pemda
aPLNWilayahSumbar
mkup Contohnya, Pemkab
Pesisir Selatan menyediakan dana
sebesar Rp 800 juta untuk mem-

I 5afl Tistrik t ,

menengah dan jaringan rendah,
termasuk pembangunan trafo.
Dengan dana tersebut sejumlah
warga mulai dapat menikmati

6
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Posko Pemboikotan Pembayaran Rekening Listrik

Bermunculan di Medan

[MEDAN] Krisis listrik
yang berkepanjangan di
Medan Sumatera Utara
(Sumut) berbuntut panjang.
Kalangan ibu yang merasa
diresahkan, dirugikan atas
pemadaman oleh PT Perusa-
haan Listrik Negara (PLN),
akhirnya bertekad memboi-
kot pembayaran iuran reke-
ning listrik.

Pantauan SP, posko
pemboikotan tersebut terda-
pat di J1 Karantina Gang
Silaturahim No 10 A, JI'
Bhayangkara No 391 N dan
Jl Amir Hamzah No 18
Medan. Posko pemboikotan
dibuat oleh Aliansi Sumate-
ra Utara menggugat.

Direktur Lembaga Advo-
kasi Pelayanan Konsumen
(LAPK) Farid Wadji meng-

ungkapkan hal tersebut ke-
pa%l 'SP di Medan, Sumut,

Rabu (1177) Posko dibuka
sesuai dengan permintaan

masyarakat ke LAPK.

Farid mengatakan, su-
dah sebelas warga Kota
Medan menyatakan pemboi-
kotan pembayaran iuran re-
kening listrik. Masih ba-
nyak warga yang akan me-
lakukan pemboikotan ter-
sebut.

“Tujuan pemboikotan
ini bukan untuk membang-

krutkan PLN. Sasaran uta-

manya untuk menggugah
perhatian pemerintah atas
PLN. Masyarakat mengha-
rapkan pemerintah mempu-
nyai hati nurani, tidak ha-
nya berdiam diri atas PLN,”
ujarnya.

Farid menganggap Kki-
nerja PLN sangat tidak be-
nar, apalagi dari waktu ke
waktu hanya menyampai-
kan perbaikan mesin mau-
pun kerusakan. Namun, so-
lusi untuk mencari jalan ke-
luar agar masyarakat tidak

menjadi korban tak dilaku-,
kan pejabat PLN. Az

“Memang kinerja peja-;
bat PLN sudah tidak benar
lagi. Wajar bila masyara-
kat yang memboikot pem-
bayaran rekening listrik,
tidak puas atas PLN. Audit
memang sudah sepantas-'
nya dilakukan. Pemerintah -
pun jangan diam saja,” kata-
nya.

Farid menyebutkan, pi
haknya sudah sering kali.
menggugat PLN atas kebob-
rokan kinerjanya. Namun
gugatan itu selalu dikandas-
kan, saat disidangkan di,
Pengadilan Negeri Medan.

Saat ini, LAPK kembali
menggugat PLN. “Kami ti-:
dak akan pernah menyerah,
kekalahan dari setiap gugat-
an akan membuat kami un-
tuk terus berjuang, membela
masyarakat untuk melawan
PLN,” ujarnya. [AHS/W-8]

TAHUN 2007
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- Sanksi bagi Pemakai
Energ1 tidak Terbarukan

o JAKARTA (Media): Pemerintah akan menetapkan sanksi dan
beban pajak yang besar bagi industri yang tidak menggunakan

energi tidak terbarukan.

Sebaliknya, insentif akan diberi-
kan kepada pemakai dan produsen
‘yang menggunakan energi terbaru-
kan. Insentif yang akan diberikan
bisa berupa kelonggaran fiskal dan

- nonfiskal.

Ketua Komisi VII Agusman Ef-
fendi menyatakan hal itu di sela
acara raker di Jakarta Rabu (11/7)
malam. “Dua klausul itu tercantum
dalam salah satu pasal RUU Ener-
gi yang baru dirampungkan di
tingkat pertama (Komisi VII).

o Kebijakan-kebijakan dalam RUU
itu, menurut Agus, sangat kuanti-
tatif menyoal energi terbarukan
dan tidak terbarukan. Yang termas-
uk energi terbarukan adalah geot-
ermal (panas bumi), air, surya, dan

sebagainya. Sedangkan yang ter- .

masuk energi tidak terbarukan an-

tara lain minyak bumi dan batu -

bara.

Secara umum, urai Agusman, di
dalam RUU Energi diamanatkan
tentang penyusunan rencana u-
mum energi nasional, sebagai ruju-
kan bagi kebijakan energi secara
menyeluruh. “Kita tahu energi pa-
da hari-hari ini menjadi pembica-
raan dalam masyarakat, rumah

tangga, dan semua sektor kehi-
dupan. Kami berharap, dengan
adanya RUU Energi itu, pengelo-

laan energi di Indonesia sudah leb~

ih baik.” kata Agus.

Selain menjadi payung untuk se-
jumlah undang-undang terkait,
menurut Agusman, RUU itu diha-
rapkan bisa menjadi arahan dalam

-+

’Sesuai RUU itu,
dalam enam bulan
Dewan Energi harus
terbentuk setelah

disahkan.’
mengatasi krisis energi yang diala-
mi Indonesia.

Naskah RUU itu dltandatanga-
ni oleh seluruh fraksi di DPR dan
Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral Purnomo Yusgiantoro se-
bagai wakil pemerintah, Selasa
(10/7) di Komisi VII DPR RL

RUU itu baru akan ditetapkan

setelah mendapat pengesahan
dalam sidang paripurna pada 17
Juli mendatang. Bila nantinya dis-
etujui, inilah kali pertama, Indone-
sia memiliki UU Energi sejak mer-
deka.

Sehingga, RUU itu diharapkan
bisa menjadi payung atas UU ter-
kait yang sudah lebih dulu berlaku
maupun sedang dalam pembahas-
an. Undang-undang itu adalah UU
Migas, UU Panas Bumi, UU Penge-
lolaan Sumber Daya Air, RUU Mi-
neral dan Batu Bara, serta RUU Ke-
tenagalistrikan. Dua RUU itu seka-
rang dalam proses pembahasan.

. Tiga jaminan

Secara garis besar, Agusman
menguraikan, RUU Energi dihara-
pkan dapat memberi jaminan atas
tiga hal mendasar. Yaitu, jaminan
pemerintah atas ketahanan energi,
jaminan pemerintah atas pasokan
energi, dan jaminan atas keterlibat-
an publik dalam merumuskan ke-
bijakan energi nasional.

Pasal-pasal penting yang ada da-
lam RUU Energi antara lain menca-

kup tercapainya kemandirian pe- -

ngelolaan energi, tersedianya sum-
ber energi dari dalam negeri untuk
pemenuhan energi dalam negeri,
pemenuhan kebutuhan bahan baku
industri dalam negeri, maupun
peningkatan devisa negara.

RUU Energi, menurut Agusman,

juga mengamanatkan harga energ
ditetapkan berdasarkan nilai kee
konomian yang berkeadilan. Pem¢
rintah pusat maupun pemerinta
daerah menyediakan dana subsic
untuk kelompok masyarakat tida
mampu. Selain itu, pemerintah w
jib melaksanakan tindakan yang d
perlukan untuk mengatasi kondi:
krisis maupun darurat energi.
Agusman menjelaskan, mengac
pada RUU itu, pemerintah aka
membentuk Dewan Energi Nasic
nal (DEN) yang akan merancang

. menetapkan, dan mengawasi keb

jakan di bidang energi yang bers
fat lintas sektoral.

Berdasarkan keterangan Agus
man, DEN harus dibentuk enar
bulan setelah UU Energi disahkar
“Sesuai RUU itu, dalam enam bt
lan Dewan Energi terbentuk sete
lah disahkan,” ujarnya.

DEN dibentuk untuk menggar
tikan Badan Koordinasi Energi (B

* koren). Bedanya, Bakoren diketus

Menteri ESDM, sedangkan DE!
akan langsung berada di bawa
presiden. Kebijakan Energi Nasior
al kemudian diimplementasikan ¢
daerah. Karena itu, pemda haru
menyusun perda soal rencan
umum energi daerah. Daerah peng
hasil energi akan mendapat priori
tas untuk mendapat energi dar
sumber setempat. (Eva/E-3)
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Nuclear power: Is it

friend or foe?

Sascha Pries
Jakarta

lackouts in several
B»parts of Java and Bali

over the past month —
caused by a shortage of fuel
and technical problems —
have put the use of nuclear
power to supply Java with
electricity back on the govern-
ment’s agenda.

The government has a long-
term plan to use nuclear ener-
gy, and has even decided its
site: Mount Muria, in Central
Java.The 1997 economic crisis,
however, forced the govern-
ment to forget, at least for a
while, its plans for a nuclear
power plant. But the govern-
ment has recently resumed the
plan, which has triggered
much controversy.

Fast growth of the economy
has enabled more and more
people to buy electrical
devices and the industrial
sector needs a more secure
power supply. Something
must be done to secure a reli-
able power supply.

The big question is: Would a

“nuclear power supply solve
these problems, or would it do
more harm than good?

The growth of the economy
has not only affected power
networks, but has had a big
influence on greenhouse gas
emissions, too.

As the fourth most popu-
lated country in the world,
Indonesia, just like China
and India, needs to take a
major role in tackling climate
change.

Nuclear power, as a pre-
sumed “clean” source of
energy, seems like a decent
solution to reduce the amount
of CO emissions.

But as many critics have
pointed out, there are several
reasons why the use of nuclear
power in Indonesia bears
many risks. -

Recent years have shown
that Indonesia, and especially
Java, is far from being a safe
location for a nuclear power
plant. Numerous volcanic
eruptions, earthquakes, floods
and tsunamis have caused
damage to infrastructure and
have claimed many lives.

Indonesia is home to some
of the most active volcanoes
on the planet. Although to
be fair, Japan also has
similar natural problems and
their use of nuclear energy is
quite intensive.

Several academics have
raised concerns that ongoing
corruption in the construction

- business also poses a high

degree of danger (for the safe
construction of a nuclear
plant). For example, the use
of low-quality materials by
contractors to save money has

been a problem in the con-
struction of the TransJakarta
Busway. :

Risking a second Chernobyl
does not quite embrace the
right dimensions in this
case. The city of Chernobyl,
at the time of the nuclear
power plant disaster, was
inhabited by around 14,000
people. Jepara alone has a
population of 67,000, Kudus
has 95,000 and Semarang
about one million.

With the dangers at hand, it
seems quite irresponsible to
build a nuclear plant on one of
the most densely populated
places on earth. '

But nuclear power not onl
bears acute dangers. Although
there are no CO emissions, of
course there are byproducts
that have to be taken care of.

Old fuel rods have to be
recycled and atomic waste
has to be disposed of in an
isolated location.

What is more, recycling or
storing rods implies that
nuclear material has to be
moved within, or even out of
the country. Indonesia’s rail
and road systems, let alone
ships or airplanes, are far
from suitable to guarantee
secure transport of this highly
dangerous freight.

The crucial question is,
whether Indonesia is willing to
put its people at risk, by taking
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